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ABSTRAK

Antioksidan adalah suatu sistem pertahanan dalam tubuh yang berguna untuk
menangkal kerusakan sel tubuh yang disebabkan oleh radikal bebas. Berbagai
kajian mengenai tanaman Graprophyllum picrum (L.) Griff dalam hal
antioksidan, maka dalam penelitian ini akan dikembangkan pengujiannya
sebagai antioksidan pada bagian batang dari tanaman Graptopby[[um prctum
(L.) Griff ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan ada
tidaknya aktivitas antioksidan pada ekstrak batang tanaman daun Ungu
(Graprophylum pictum (L.) Griff) Kabupaten Takalar dengan menggunakan
pereaksi DPPH secara Spektrofotometri Visibel. Ekstrak batang tanaman daun
Ungu dibuat dengan seri konsentrasi 50, 75, 100, 125 dan 150 ppm sedangkan
vitamin C sebagai pembanding dibuat dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10
ppm. Tiap seri konsentrasi ditambahkan DPPH 40 ppm dan diinkubasi selama
30 menit, lalu diukur absorbansinya menggunakan Spektrofotometri Visibel
pada panjang gelombang 516.30 nm. Nilai ICso yang diperoleh dari ekstrak
batang tanaman daun Ungu sebesar 198,186 ppm sedangkan nilai ICso vitamin
C sebesar 2,819 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak batang
tanaman ungu (Graprophyllum piccum (L.) Griff) Kabupaten Takalar
memiliki aktivitas antioksidan lemah yang berada pada kisaran ICso antara 151-
200 ppm.

ABSTRACT

Antioxidants are a defense system in the body that is useful to ward off damage
to body cells caused by free radicals. Various studies regarding the
Graprophyllum pictum (L.) Griff plant in terms of antioxidants, so in this
study will be developed as an antioxidant test on the stem of this
Graprophyllum prctum (L.) Griff plant. This study aims to determine and
determine the presence or absence of antioxidant activity in the stem extract of
the purple leaf plant ( Graprophylum pictum (L.) Griff) Takalar Regency using
DPPH reagent by Visible Spectrophotometry. Purple leaf plant stem extracts
were made with concentrations of 50, 75, 100, 125 and 150 ppm while
vitamin C as a comparison was made with concentrations of 2, 4, 6, 8, and 10
ppm. Each concentration series was added with 40 ppm DPPH and incubated
for 30 minutes, then the absorbance was measured using Visible
Spectrophotometry at a wavelength of 516.30 nm. The ICso value obtained
from the stem extract of the Purple leaf plant was 198.186 ppm while the ICso
value for vitamin C was 2.819 ppm. The results showed that the stem extract
of the purple plant ( Graprophyllum prctum (L.) Griff) Takalar Regency had
weak antioxidant activity in the ICso range of 151-200 ppm.
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Pendahuluan

Saat ini dunia kesehatan dan pengobatan sedang
banyak membahas tentang radikal bebas dan
antioksidan. Hal ini terjadi karena sebagian besar
penyakit diawali oleh reaksi oksidasi yang berlebihan
didalam tubuh. Reaksi ini menghasilkan radikal
bebas yang sangat aktif, yang dapat merusak struktur
dan fungsi sel. Pembentukan radikal bebas dapat
terjadi melalui proses metabolisme sel yang normal,
inflamasi, malnutrisi, dan sebagai akibat dari respon
terhadap reaksi dan pengaruh dari luar tubuh, seperti
pencemaran lingkungan, ultraviolet, serta asap rokok
(Sari, 20106).

Adanya radikal bebas dalam jumlah banyak
merupakan masalah bagi kesehatan manusia karena
atom atau partikelnya memiliki setidaknya satu atau
lebih elektron yang tidak berpasangan
(Nurwijayanto, et. al, 2020). Sifat antioksidan
bahan kimia tanaman dapat membantu pencegahan
suatu penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas
dan secara efektif memberikan efek tertentu bagi
kesehatan. Cara terbaik untuk menetralisir atau
melawan zat beracun, serta mengurangi terjadinya
kerusakan suatu sel dalam tubuh yang disebabkan
oleh proses oksidasi radikal bebas, adalah dengan
menggunakan antioksidan (Lobo, et. al., ZOIO).
Beberapa penelitian epidemiologis menunjukkan
bahwa peningkatan penggunaan antioksidan alami
yang ditemukan dalam buah-buahan, sayuran,
tanaman beserta produknya memiliki manfaat yang
sangat besar bagi kesehatan, hal ini disebabkan
adanya beberapa sumber vitamin (A, C, E, dan folat),
serat, dan kandungan zat Iainnya, misalnya polifenol
yang memiliki kemampuan menangkap radikal bebas
(Herman, 2013). Suatu antioksidan alami didapat
dari bagian suatu tumbuhan seperti kayu, kulit kayu,
akar, daun, buah, bunga, bij 1 dan serbuk sari, misalnya
vitamin A, B dan vitamin E serta senyawa fenolik
(flavonoid). Mikronutrien yang terkandung dalam
tanaman ini memiliki kemampuan untuk menangkap
suatu radikal bebas sehingga dapat digunakan sebagai
pengganti dari antioksidan sintetis (Gill, et. al., 2002
; Parwata, 2010).

Tanaman  obat  merupakan salah  satu
pemanfaatan keanekaragaman hayati yang ada di
sekitar kita, baik tanaman yang dikembangkan
maupun tanaman liar. Sejak dahulu kala, tanaman
telah digunakan sebagai pengobatan konvensional.
Perlu diingat bahwa biaya pengobatan tidak dapat
dijangkau oleh semua orang, sehingga tanaman obat
menjadi alternatif untuk digunakan oleh masyarakat
(Bangun, 2012 ; Dewantari, et. al., 2018).
Sebagaimana dikemukakan oleh Siswanto (1997),
tumbuhan obat merupakan tumbuhan atau bagian
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai unsur
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pengobatan tradisional dan juga sebagai bahan baku
utama obat, Tumbuhan atau bagian tumbuhan yang
juga dapat dimanfaatkan sebagai obat melalui hasil
ekstraksi (Qulbi, 2017).

Tanaman daun ungu adalah salah satu tanaman
obat yang berasal dari Papua, namun saat ini juga
banyak ditemukan di berbagai daerah seperti Jawa,
Maluku, dan Ternate (Manoi, ZOIO). Tanaman
berdaun ungu ini berasal dari Grapl’op[z}/]]am pictum
(L) Griff, famili Acanthacea yang memiliki
kandungan berupa tanin, glikosida, dan alkaloid
sitosterol yang digunakan untuk penyembuahn wasir,
pencahar lemah, diuretik ringan, Dalam pengobatan
tradisional, daun ungu digunakan untuk pengobatan
terhadap luka, pembengkakan, bisul, luka terbuka,
penyakit kulit, sementara itu dengan berbagai
penelitian daun ungu ampuh dalam menghambat
pembengkakan  dan  mengurangi  permiabilitas
pembuluh darah (Sumarny, et. al,, 2013 ; Andiyani,
et. al, ZOIS). Seperti  yang dikemukakan oleh
Kemenkes RI (2012), senyawa aktif yang terkandung
dalam daun ungu adalah flavonoid (4,5,7-trihidroksi
flavonol, 4,4-dihidroksi flavon, 3,4,7-trihidroksi
flavon dan luteolin-7- glukosida).

Tanaman daun ungu ini memiliki kemampuan
yang disebabkan oleh adanya zat metabolit sekunder
yang dikandungnya. Keberadaan zat metabolit
sekunder tersebut pada tanaman sangat dipengaruhi
oleh komponen intrinsik maupun ekstrinsik. Daun
ungu mengandung zat metabolit sekunder seperti
flavonoid, sitosterol, glikosida, saponin dan alkaloid
yang tidak beracun (Rustini dan Ariati, 2017 ; Salim
dan Suryani, 2020). Disisi lain daun tanaman ungu
mengandung flavonoid, di mana flavonoid adalah
sumber senyawa antioksidan alami dari golongan
polifenol (Parwata, 20106).

Informasi dan berbagai penelitian tentang
tumbuhan Graprophyllum pictum (L.) Griff ini
telah dilakukan di berbagai bidang seperti pengujian
dalam hal aktivitas antibakteri (Fauzi, 2016), dalam
hal penyembuh luka (Andiyani, et. al, 2015),
berfungsi dalam hal antioksidan (Haeria, 2013 ;
Salim dan Suryani, 2020), sebagai antiinflamasi
(Sya’haya, dan Iyos, 2016), digunakan sebagai
antidiare (Sumarny, et. al,, 2013), sebagai bahan
pengundukasi (Purwaningsih, 2019), antidiabetes
(Theresia, 2012), dan digunakan sebagai aktivitas
antijamur (Wahyuningtyas, 2008).

Berdasarkan berbagai uraian diatas dan berbagai
kajian penelitian mengenai tanaman Graptoplzy]]um
preeum (L) Griff, maka  peneliti  mencoba
mengembangkan pengujian sebagai antioksidan pada
bagian batang dari tanaman daun ungu, dimana
tanaman ini diperoleh dari kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan dengan tujuan untuk mengetahui
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dan menentukan ada tidaknya aktivitas antioksidan
pada  ekstrak batang tanaman daun ungu
(Graprophylum  prcrum (L)) Griff)  kabupaten
Takalar dengan menggunakan pereaksi DPPH secara
Spektrofotometri Visibel.

Metode
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu batang pengaduk,
cawan porselin, corong kaca (Pyrex), erlenmeyer
(Pyrex), gelas piala (Pyrex), gelas ukur (Pirex), labu
tentukur  (Pirex), mikropipet (Dragon Med),
Seperangkat alat refluks (Pyrex), seperangkat alat
rotary evaporator (/ka"”), spektrofotometer UV-Vis
(UV-Mate), timbangan analitik (AND GR-300),
timbangan analog (PGB). Bahan yang digunakan
aquabides (WaterOne), DPPH (Z,7-Diphenyl-2-
Picrylhydrazil) (TCI), Batang tanaman ungu
(Graprophylum pictum), Etanol absolute (Merck),
Vitamin C (asam askorbat) (Merck).

Jalannya Penelitian
Pengambilan dan Pengumpulan sampel

Sampel batang tanaman ungu (Grap[op]z )/]um
prctum (L) Griff) diambil di Desa Aeng Batu-Batu,
Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar
Provinsi Sulawesi Selatan.

Proses Pengolahan Sampel
Penyiapan sampel

Proses penyiapan sampel merujuk pada penelitian
Haeria (2013), dimana batang tanaman ungu
(Graprophyllum  pictum (L)) Griff) yang telah
diambil, dicuci hingga bersih dengan menggunakan
air mengalir selanjutnya dipotong-potong  kecil
hingga dikeringkan dalam ruangan tanpa sinar
matahari  langsung.  Setelah itu  dilanjutkan
pengeringan menggunakan oven dengan suhu 70°C.

Ekstraksi samgel

Ekstrakst sampel mengacu pada proses penelitian
Susanty dan Bachmid F. (2016), dimana batang
tanaman ungu yang telah diproses ditimbang
sebanyak 25 gram lalu dimasukkan ke dalam labu
alas bulat, selanjutnya ditambahkan pelarut etanol 75
%. Dilakukan perangkaian alat refluks, sampel
diekstraksi dengan suhu 50°C selama * 2 jam.
Larutan yang sudah didapat dari hasil ekstraksi
disaring dengan kain kasa steril serta kertas saring
yang telah disterilisasi, lalu dimasukkan ke dalam
wadah Erlenmeyer. Diulangi perlakuan dengan
menggunakan sampel yang baru.

Evaporasi sampel
Larutan ekstrak yang didapatkan dari hasil

ekstraksi dimasukkan ke dalam labu alas bulat dan

dipasangkan kedalam alat rotary vacuum evaporator.
Ditambahkan dengan air suling pada wadah air
hingga batas yang telah ditentukan. Disaat yang sama
dinyalakan pompa vakum serta mengatur alat rotary
vacuum evaporator pada suhu 50°C, tekanan 20 Psi
dengan putaran 120 rpm. Proses evaporasi sampel
dihentikan pada saat mulai terlihat batas garis tebal
pada dasar labu dan larutan sudah dalam keadaan
kental berwarna kecoklatan. Larutan ekstrak dioven
hingga kering dengan suhu 50°C sehingga dapat
diperoleh ekstrak pekat batang tanaman ungu. Proses
selanjutnya dengan menimbang ekstrak pekat yang

didapatkan (Susanty dan Bachmid, 2016).

Penentuan Karakterisasi
Penentuan hasil karakterisasi ekstrak batang
tanaman ungu ( Graprophyllum prctum (L.) Grift)

meliputi rendemen, bentuk, warna, bau dan rasa.

Pembuatan Larutan DPPH 40 pg/mL

Pembuatan larutan DPPH 40 ppm dibuat
dengan menimbang sebanyak 40 mg DPPH dan
dilarutkan dalam etanol 96% sampai batas 1000 mL
(Sinala dan Dewi, 2019).

Pengujian Aktivitas Antioksidan

Pembuatan dan pengukuran kurva baku (blanko)
Memipet sebanyak 4 mL larutan DPPH 40 ppm

lalu  dimasukkan kedalam tabung reaksi dan

ditambahkan I mL etanol 96% kemudian dikocok

hingga homogen, diinkubasi kisran * 30 menit,

selanjutnya diukur nilat absorb:msinya pada panjang
gelombang rentang 400 nm — 800 nm. Hasil yang
didapatkan akan diperoleh panjang gelombang
maksimum dan nilai absorbansi larutan standar
DPPH 40 ppm (Sinala dan Dewi, 2019 ; Nurisyah,
et. al, 2020].

Pembuatan dan pengukuran larutan pembanding

vitamin C

Pembuatan larutan pembanding vitamin C baku
1000 ppm dengan cara menimbang sebanyak 100
mg dan dilarutkan dengan etanol 96% hingga 100
mL Dibuat pengenceran larutan vitamin C dari
larutan stock yaitu 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Tiap-tiap
larutan dipipet sebanyak I mL dimasukkan kedalam
tabung reaksi yang telah ditutupi dengan aluminium
foil dan ditambahkan 4 mL larutan DPPH 40 ppm.
Larutan diinkubasi selama T30 menit, selanjutnya
diukur absorbansinya pada panjang gelombang
maksimum menggunakan spektrofotometri UV-Vis
(Salim, 2018 ; Sinala dan Dewi, 2019).
Pembuatan dan pengu/(uran aktivitas antioksidan
ekstrak batang tanaman ungu (Graprophyllum
pretum (L.) Griff)
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Pembuatan dan pengukuran aktivitas antioksidan
mengacu pada penelitian Sinala dan Dewi, (2019)
dengan cara dibuat larutan stock 500 ppm dengan
melarutkan 25 mg sampel ekstrak batang tanaman
ungu kedalam labu ukur 50 ml dengan etanol 96%.
Selanjutnya dibuat deret konsentrasi sampel 50, 75,
100, 125 dan 150 ppm. Tiap-tiap larutan dipipet
sebanyak I mL dimasukkan kedalam tabung reaksi
yang telah ditutupi dengan aluminium foil dan
ditambahkan 4 mL larutan DPPH 40 ppm. Larutan
diinkubasi selama 30 menit, kemudian diukur
absorbansinya pada panjang gelombang rentang 400
nm - 800 nm menggunakan spektrofotometri UV-
Vis.

Analisis Data
Perhitungan rendemen didasarkan pada (Susanty
dan Bachmid F.,, 2016) :

Berat ekstrak
x 100%
Berat sampel batang tumbuhan daun ungu

Rendemen :

Aktivitas antioksidan dari suatu bahan atau
sampel, ditentukan menggunakan persamaan (Karim,

et. al., 2015) :

.. S Abs.Blanko—Abs.Sampel
% Aktivitas Antioksidan : % X
100%

Regresi linier dari kisaran konsentrasi ekstrak
dengan % DPPH digunakan untuk menentukan
konsentrasi ekstrak yang dapat menurunkan 50 %
DPPH (nilai IC50) (Nurisyah, et. al., 2020). Kriteria
dari suatu antioksidan yaitu jika nilai IC50 kurang
dari 50 maka termasuk dalam kategori sangat kuat,
untuk ICS50 bernilai 50-100 masuk dalam kategori
kuat, untuk IC50 bernilai 100-I50 masuk dalam
kriteri sedang dan jika ICS0 adalah 151-200 masuk
dalam kriteri lemah (Salim, 2018),

Hasil dan Pembahasan
Hasil ekstraksi refluks dan karakterisasi

Proses ekstraksi merupakan suatu metode yang
digunakan untuk menghasilkan kandungan
komponen kimia yang larut pada suatu pelarut.
Ekstraksi yang sering dilakukan pada proses
pemisahan komponen bioaktif dari tanaman dalam
hal mengetahui rendemen yang akan dihasilkan, yaitu
ekstraksi secara panas seperti dengan cara refluks dan
ekstraksi secara dingin seperti maserasi, perkolasi dan
sokletasi (Kiswandono, 201 I).

Dalam penelitian ini metode ekstraksi yang
digunakan untuk mengekstraksi batang tanaman
ungu (Graprophyllum pictum (L.) Grift) adalah

secara refluks, dimana dengan metode ini waktu yang

digunakan lebih singkat, terjadi kontak langsung
dengan pelarut secara terus menerus, dan pelarut yang
digunakan lebih sedikit sehingga efektif dan efisien.
Pada proses ekstraksi menggunakan metode
refluks, sampel batang tanaman ungu yang ditimbang
sebanyak 125 gram dengan penambahan etanol 75
% sebagai pelarut didalamnya dan didiekstraksi
dengan suhu 50°C selama 2 jam. Perlakuan ekstraksi
dilakukan sampai 3 kali dengan menggunakan
sampel batang tanaman ungu yang baru. Setelah
proses evaporasi menggunakan alat rotary vacuum
evaporator didapatkan ekstrak pekat kemudian
dilanjutkan pada proses karakterisasi dari ekstrak.
Hasil karakterisasi dari ekstrak batang tanaman ungu
didapatklan berupa rendemen sebesar 8,69%,
berbentuk ekstrak pekat, berwarna coklat kehitaman,
berbau khas dan rasa pahit, Hasil karakterisasi
ekstrak  batang tanaman ungu (Graprophyllum
precum (L)) Griff) dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.

Tabel I. Nilai rendemen hasil ekstraksi refluks
batang tanaman Ungu ( Graprophyllum pictum (L.)
Griff)

No.  Bobot Batang Bobot Nilai
Tanaman Ungu Ekstrak  Rendemen

() (2) (%)
25

1 2,18 8,72
2 25 2,13 8,52
3 25 2,21 8,84
Rata — Rata Nilai Rendemen 8,69

Tabel 2. Hasil karakterisasi ekstrak batang tanaman
Ungu ( Graptophyllum pictum (L.) Griff)

No.  Spesifikasi Deskripsi

1 Rendemen (%) 8,69

2 Bentuk Ekstrak pekat

3 Warna Coklat kehitaman
4 Bau Khas

5 Rasa Pahit

Pengukuran panjang gelombang serapan maksimum
larutan DPPH (blanko)

Pengukuran  panjang  gelombang  serapan
maksimum  larutan  DPPH  (blanko) dengan
konsentrasi 40 ppm, setelah 30 menit diukur
menggunakan Spektrofotometer Visibel, diperoleh
panjang gelombang maksimumnya adalah 516,30
nm dengan absorbansi 0,830, sebagaimana terlihat
pada gambar I. Hal ini sesuai yang dikemukakan
Molyneux (2004) bahwa secara teoritis dalam
mengukur suatu DPPH panjang gelombang antara
515 nm — 520 nm. DPPH adalah suatu radikal bebas
yang sangat stabil pada suhu kamar serta sering
dipakai dalam mengevaluasi segala aktivitas
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antioksidan dari suatu komponen kimia atau bahan
alam. Elektron dari suatu radikal bebas DPPH
menjadi berpasangan yang dapat dilihat dengan
penghilangan warna yang sama dengan jumlah
elektron yang diambil disebabkan oleh adanya
aktivitas dari suatu senyawa antioksidan (Nurisyah,

et.al., 2020).
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Gambar 1. Spektrum Serapan DPPH 40 ppm

Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak batang
tanaman Ungu ( Graptophyllum pictum (L.) Griff)
Pengukuran aktivitas antioksidan dari larutan
ekstrak batang tanaman ungu setelah direaksikan
dengan larutan DPPH 40 ppm dan diinkubasi
selama 30 menit lalu diukur absorbansinya pada
panjang gelombang 516,30 nm, didapatkan hasil
yakni untuk 50 ppm dengan nilai absorbansi 0,662,
untuk 75 ppm dengan absorbansi 0,615, untuk 100
ppm dengan nilai absorbansi 0,578, untuk 125 ppm
dengan nilai absorbansi 0,536 dan untuk 150 ppm
dengan nilai absorbansi 0,495, sebagaimana terlihat

pada gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Nilai absorbansi ekstrak batang tanaman
ungu ( Graptophyllum pictum (L.) Grift) dari
DPPH

Hasil yang didapatkan  dapat  diketahui
bahwasanya semakin kecil nilai konsentrasi yang
gunakan dalam pengukuran aktivitas antioksidan
larutan ekstrak batang tanaman ungu maka semakin

besar absorbansi yang didapatkan. Pernyataan ini
juga sangat berkaitan dengan hukum Lambert Beer
yang menyatakan bahwa suatu konsentrasi sampel
berbanding lurus dengan absorbansi. Selain itu juga
dipengaruhi oleh adanya penambahan pereaksi
DPPH dalam sampel. Menurut Salim (2018) dan
Nurisyah, et.al. (2020) menyatakan bahwa DPPH
sebagai radikal bebas distabilkan oleh suatu
antioksidan dengan cara melepaskan atom hidrogen
sehingga akhirnya membentuk DPPH-H tereduksi
dan stabil, yang ditandai adanya perubahan warna
dari ungu menjadi kuning diikuti dengan penurunan
serapan pada panjang gelombang yang telah
ditentukan sebelumnya.

Nilai absorbansi yang diperoleh dari larutan
ekstrak batang tanaman ungu dapat digunakan untuk
mengetahui dan menentukan kekuatan antioksidan
ekstrak batang tanaman ungu. Aktivitas antioksidan
batang tanaman ungu didapatkan dari hasil
perhitungan, dimana pada S50 ppm aktivitas
antioksidan yang dihasilkan sebesar 20,24%, untuk
75 ppm aktivitas antioksidan sebesar 25,90%, 100
ppm aktivitas antioksidan sebesar 30,36%, 125 ppm
aktivitas antioksidan sebesar 35,42%, dan yang
terakhir pada 150 ppm aktivitas antioksidan sebesar
40,36%. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
besar konsentrasi sampel maka semakin besar pula
persen  aktivitas antioksidan  sehingga  dapat
dikatakan semakin banyak pula komponen partikel
zat aktif dari ekstrak batang tanaman ungu yang
bekerja untuk mengoksidasi partikel DPPH sebagai
radikal bebas. Aktivitas antioksidan batang tanaman

ungu dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambear 3. Aktivitas antioksidan ekstrak batang
tanaman ungu ( Graptophyllum prctum (L.) Griff)

Pengukuran aktivitas antioksidan vitamin C

Vitamin C yang lebih dikenal dengan nama asam
askorbat adalah suatu nutrien yang sangat penting
untuk kehidupan, untuk menjaga kesehatan dan
memiliki peranan penting dalam menangkal berbagai
penyakit serta vitamin yang larut dalam air. Vitamin
C juga merupakan antioksidan terlarut air paling

dikenal yang sangat efektif dalam menangkal radikal
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bebas dan aktif dalam proses Reactive Oxygen
Species (ROS) (Amehya, et. al., 2018). Vitamin C
mempunyai peran sebagai senyawa antioksidan alami
dengan aktivitas terlarut dalam air tinggi, tetapi
karena sifatnya hidrofilik sehingga efektivitas dalam
menstabilkan  lemak dan minyak berkurang
(Wijayati, et. al, 2016). Dalam penehtian ini,
vitamin C digunakan sebagai larutan pembanding
untuk aktivitas antioksidan dengan beberapa variasi
konsentrasi yakni 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan
10 ppm. Kurva nilai absorbansi dari vitamin C dapat

dilihat pada gambar 4 dibawah ini.
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Gambear 4. Nilai Absorbansi Vitamin C

Nilai absorbansi dari pengukuran antioksidan C
sesudah direaksikan dengan larutan DPPH 40 ppm
serta diinkubasi selama 30 menit lalu diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 516,30 nm,
didapatkan hasil yakni untuk 2 ppm dengan nilai
absorbansi 0,434, untuk 4 ppm nilai absorbansi
0,384, untuk 6 ppm dengan nilai absorbansi 0,342,
untuk 8 ppm dengan nilai absorbansi 0,284 dan 10
ppm dengan nilai absorbansi 0,235. Hasil nilai
absorbansi  yang  didapatkan  sangat  jelas
memperlihatkan hubungan yang linier, dimana
semakin kecil nilai konsentrasi semakin besar
absorbansi yang didapatkan. Ini menandakan bahwa
dalam meredam sifat radikal bebas dari DPPH hanya
sebagian kecil komponen partikel antioksidan dari
vitamin C yang digunakan.

Nilai absorbansi yang diperoleh digunakan untuk
menghitung aktivitas antioksidan dari vitamin C
sebagai larutan pembanding. Aktivitas antioksidan
vitamin C didapatkan dari hasil perhitungan, dimana
pada 2 ppm aktivitas antioksidan sebesar 47,71%, 4
ppm aktivitas antioksidan sebesar 53,73%, 6 ppm
aktivitas antioksidan sebesar 58,75%, 8 ppm
aktivitas antioksidan sebesar 65,78%, dan pada 10
ppm aktivitas antioksidan sebesar 71,68%. Hasil ini
memperlihatkan bahwa semakin kecil konsentrasi
vitamin C maka semakin kecil pula persen aktivitas
antioksidan yang didapatkan. Tetapi ketika nilai

suatu aktivitas antioksidan yang semakin besar

dengan konsentrasi yang besar pula maka komponen
partikel vitamin C yang dibutuhkan dalam
mengoksidasi DPPH sebagai radikal bebas semakin
banyak. Aktivitas antioksidan vitamin C dapat dilihat
pada gambar S.
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Gambear 5. Aktivitas Antioksidan Vitamin C

Perhitungan ICs0 ekstrak batang tanaman ungu
(Graptophyllum pictum (L.) Griff) dan Vitamin C

IC50 adalah suatu jenis parameter yang dapat
digunakan dalam mengetahi dan menentukan
kekuatan suatu bahan atau senyawa dalam
menghambat aktivitas oksidan dari DPPH sebesar
50%. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
aktivitas antioksidan suatau bahan maka semakin
kecil nilai IC50 yang didapatkan (Molyneux, 2004).
Secara karakteristik suatu senyawa atau bahan
dikatakan sebagai antioksidan, jika nilai IC50 kurang
dari 50 bersifat sangat kuat, IC50 bernilai 50-100
bersifat antioksidan kuat, 1C50 bernilai 100-150
bersifat antioksidan sedang, dan IC50 bernilai 151-
200 bersifat antioksidan lemah (Karim, et. al.,, 2015
; Salim, 2018).

Ketika pengukuran suatu  persen  inhibisi
diperoleh maka dibuat persamaan regresi linear
menggunakan aplikasi pengolah data  dalam
Microsoft excel. Koefisen y pada data linear bernilai
50 merupakan koefisien IC50, sedangkan koefisien x
pada data ini merupakan konsentrasi fraksi, dimana
X yang didapatkan adalah besar konsentrasi yang
digunakan untuk meredam aktivitas radikal DPPH
(Sinala dan Dewi, 2019). Hasil dari masing-masing
kurva regresi adalah untuk ekstrak batang tanaman
y = 10,55336 + 0,1990384x dan
untuk vitamin C persamaan kurva regresi adalah y =
41,5413 + 3,00005x.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai ICs0 untuk

ungu adalah

ekstrak  batang tanaman ungu (Graprophyllum
prctum (L.) Griff) sebesar 198,186 ppm dan untuk
vitamin C sebesar 2,819 ppm. Secara spesifik yang
didasarkan dari hasil nilai IC50 maka ekstrak batang
tanaman ungu ( Graprophyllum pictum (L.) Griff)

termasuk  dalam  kategori antioksidan  lemah
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(mendekati tidak aktif) sedangkan vitamin C
termasuk dalam kategori antioksidan sangat kuat.

Adanya kandungan antioksidan dalam ekstrak
batang tanaman ungu (ICs0, 198,186 ppm)
kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor,
menurut  Wiraatmaja (2017) bahwa tumbuhan
mengalami suatu proses metabolisme yang terdiri
atas  reaksi penyusunan  (anabolisme)  yaitu
pembentukan senyawa yang lebih besar dari molekul
yang lebih kecil, misalnya proses fotosintesis dan
reaksi pemecahan (katabolisme) yang memecah
molekul besar menjadi molekul yang lebih kecil dan
menghasilkan energi, misalnya respirast. Sel-sel dalam
tubuh  tumbuhan  mampu  mengatur  jalur
metabolisme yang dapat dikendalikan sehingga dapat
terjadi dan dapat mengatur kecepatan reaksi tersebut
dengan menghasﬂkan jumlah katalis yang tepat saat
dibutuhkan. Katalis ini disebut enzim yang mampu
mempercepat laju reaksi mulai dari 108 hingga 1020.

Selain itu, adanya faktor proses difusi, transpor
aktif dan proses osmosis yang memindahkan suatu
zat atau partikel senyawa dalam jaringan tanaman
serta adanya zat pengatur tumbuh yaitu molekul
organik yang dihasilkan oleh satu bagian tanaman
dan diangkut ke bagian lain yang mempengaruhinya.
Kehadirannya di dalam sel pada tingkat yang sangat
rendah memicu proses transkripsi RNA. Hormon
tumbuhan  sendiri dirangsang untuk terbentuk
melalui sinyal berupa aktivitas senyawa reseptor
sebagai respon terhadap perubahan lingkungan yang
terjadi di luar sel (Khairuna, 2019). Semakin banyak
metabolit sekunder yang terkandung, semakin kuat
aktivitas antioksidannya. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pertumbuhan (umur tanaman)
mempengaruhi metabolit sekunder yang memiliki
senyawa aktivitas antioksidan (Bahriul, et. al., 2014).

Tetapt pada dasarnya antioksidan yang terdapat
pada batang tanaman ungu relatif sangat kecil dan
bisa dikatakan mendekati tidak aktif dibandingkan
dengan antioksidan yang terdapat pada bagian
daunnya, rata — rata dari suatu penelitian
mengemukakan bahwa daun tanaman ungu memiliki
antioksidan aktif (ICso) berkisar antara S0-100 dan
100-150.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ekstrak batang tanaman Ungu
(Graprophyllum  pricrum (L)) Griff) memiliki
aktivitas antioksidan lemah dilihat dari nilai IC50
yaitu berada pada konsentrasi 198,186 ppm
(antioksidan lemah).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
pada ekstrak batang tanaman Ungu ( Graprophyllum

preeum (L)) Griff) dan berbagai telaah literatur maka
disarankan lebih lanjut untuk dilakukan penelitian
pada aktivitas lainya agar didapatkan sumber
informasi yang lebih banyak pada ekstrak batang
tanaman ungu sehingga kedepannya bisa dijadikan
acuan dalam memformulasi suatu sediaan obat
tradisonal maupun herbal.
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